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MOTTO 

 

Segala sesuatu yang kamu lakukan dengan cinta, 

kan berakhir menyenangkan, lebih dari yang kau kira.. 
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Abstract 

 

This paper explores the ma‘nā-cum-maghzā approach to jild verses in the Qur'an. 

So far, the meaning of jild has drawn debate, especially in QS. Al-Nur: 2 which 

generally interpreted that the meaning of jild in this verse is physical punishment, 

stoning (rajam) for muhsan and whipping for ghairu muhsan. Pre-modern to 

modern-contemporary commentators generally interpret this verse textually 

while the interpretation of the hadith using bi al-ma'ṡūr interpretation (referring 

to narrations) to find the meaning. With this reading, it means that it has only 

reached the historical meaning (al-ma'nā al-tārīkhī), furthermore, it has not 

looked at the historical phenomenal significance (al-maghzā al-tārīkhī) and the 

dynamic phenomenal significance (al-maghā al- mutaharrik). Therefore the 

writer uses the ma'nā-cum-maghzā approach to obtain historical significance and 

then develops it into dynamic (present / contemporary) significance. The results 

of this study indicate: First, the historical meaning (ma‘nā al-tārīkhī) of jild is a 

form of corporal punishment and other forms of physical punishment have been 

accepted as a form of punishment in 7th century hijri calendar. It can be traced 

that the using of whips in the history of human diversity includes three aspects: 

asceticism (flogging oneself to show redemptive behavior), punishment, and 

performance. Second, the historical phenomenal significance (al-maghzā al-

tārīkhī) from jild verse namely; 1) maintaining honor 2) form of legal relief 3) 

giving deterrent / repentance effect 4) removing oppression 5) being careful in 

imposing law 6) encouraging closing disgrace. Third, the dynamic phenomenal 

significance (al-maghzā al-mutaharrik) is that jild in QS. Al- Al-Nūr: 2 is a 

category of implementation value. These implementation values are specific 

measures or steps used to practice the values of community protection. The sizes 

listed in the QS. Al-Nur: 2 is the law of flogging 100 times for those who commit 

adultery (zina). This verse talks about the mechanism form problem solving in 

society. Then, the purpose of QS Al-Nūr: 2 is hifẓu nasl (to carry out a legal 

marriage) and hifẓu nafs, a protection in the community as an effort to prevent 

crime (adultery). So when it is a form of prevention, that form can be replaced by 

another form which is similar. 

Keywords: Reactualitation, Jild, Ma‟nā-cum-Maghzā 
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Abstrak 

 

Tulisan ini mengeksplorasi tentang pendekatan ma‘nā-cum-maghzā atas ayat jild 

dalam Al-Qur‟an. Sejauh ini pemaknaan jild menuai perdebatan. Khususnya 

dalam QS. Al-Nur :2 yang pada umumnya menafsirkan bahwa jild dalam ayat 

tersebut bermakna hukuman fisik yakni hukuman rajam bagi muhsan dan 

hukuman cambuk bagi ghairu muhsan). Mufasir era pra-modern hingga modern 

kontemporer umumnya menafsirkan ayat ini sebagaimana bunyi teks ayat dan 

hadis dengan menggunakan manhaj penafsiran bi al-ma‟ṡūr (merujuk pada 

riwayat–riwayat) untuk menentukan makna. Pembacaan yang demikian baru 

sampai pada makna historis (al-ma‘nā al-tārīkhī), lebih jauh belum melihat 

kepada signifikansi fenomenal historis (al-maghā al-tārīkhī) serta signifikansi 

fenomenal dinamis (al-maghā al-mutaharrik). Oleh karenanya penulis 

menggunakan pendekatan ma‟nā-cum-maghzā untuk mendapatkan makna dan 

signifikansi historis kemudian mengembangkannya kepada signifikansi dinamis 

(kekinian/kedisinian). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pertama, makna 

historis (al-ma‘nā al-tārīkhī) dari jild adalah bentuk hukuman badan dan bentuk-

bentuk lain dari hukuman fisik telah diterima sebagai bentuk hukuman di Arab 

abad ke-7 M. Dapat dilacak bahwa penggunaan cambuk dalam sejarah 

keberagamaan manusia mencakup tiga aspek: asketisme (mencambuk diri sendiri 

untuk menunjukkan perilaku penebusan kesalahan), hukuman, dan pertunjukan. 

Kedua, signifikansi fenomenal historis (al-maghā al-tārīkhī) dari ayat jild yaitu 

1) menjaga kehormatan 2) bentuk keringanan hukum 3) memberi efek jera/taubat 

4) menghapus penindasan 5) berhati-hati dalam menjatuhkan hukum 6) anjuran 

menutup aib. Ketiga, signifikansi fenomenal dinamis (al-maghā al-mutaharrik) 

adalah bahwa jild dalam QS. Al-Nūr: 2 merupakan kategori nilai 

implementasional. Nilai implemetasi ini adalah ukuran-ukuran atau langkah 

spesifik yang digunakan untuk mempraktikkan nilai-nilai perlindungan 

masyarakat. Ukuran yang tertera dalam QS. Al-Nūr: 2 adalah hukum cambuk 

100 kali bagi yang berzina. Ayat ini berbicara tentang mekanisme bagaimana 

menyelesaikan persoalan di masyarakat. Maka tujuan dari QS. Al-Nūr: 2 yakni 

hifẓu nasl (agar terlaksana pernikahan yang sah) dan hifẓu nafs, sebuah 

perlindungan dalam masyarakat dalam upaya pencegahan tindak kejahatan 

(zina). Jadi ketika hal tersebut merupakan sebuah bentuk pencegahan maka 

ukuran itu bisa diganti dengan ukuran yang lain.  

Kata Kunci: Reaktualisasi, Jild, Ma‘nā -cum-Maghzā 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Penulisan Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama, 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158/1987 dan No. 

0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Bā‟ B Be ة

 Tā‟ T Te د

 Sā Ṡ Es titik atas س

 jīm J Je ج

 Hā‟ ḥ Ha titik di bawah ح

 Khā‟ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zāl Ż Zet titik di atas ذ

 Rā‟ R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sīn S Es ض

 Syīn Sy Es dan ye غ

 Ṣād Ṣ Es titik di bawah ص

 Dād ḍ De titik di bawah ض

 Tā‟ Ṭ Te titik di bawah ط
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 Zā‟ Ẓ Zet titik di bawah ظ

 Ayn ...ʻ... Koma terbalik (di atas)„ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā‟ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ه

ً Mīm M Em 

ُ Nūn N En 

 Waw W We و

ٓ Hā‟ H Ha 

 Hamzah ...‟... Apostrof ء

ٌ Yā‟ Y Ye 

 

A. Konsonan Rangkap  

Konsonan rangkap termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, 

contoh: 

 ditulis muta‟aqqidīn ٍزعقدَِّ

 ditulis „iddah عدّح

 

B. Ta’ Marbūṭah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h: 

 ditulis hibah هجخ

 ditulis jizyah جصَخ
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat 

dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, 

contoh: 

 ditulis ni‟matullah ّعَخ الله

 ditulis zakātul-fiṭri شمبح اىفطس

 

C. Vokal Pendek 

  َ    (fathah) ditulis a contoh   ة س   ditulis ḍaraba ض 

  َ    (kasrah) ditulis i contoh   ٌ  ditulis fahima ف ه 

  َ    (dammah) ditulis u contoh   ز ت  ditulis kutiba م 

 

D. Vokal Panjang 

1. Fathah+alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis jāhiliyyah جبهيُخّ

2. Fathah+alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis yas‟ā َععً

3. Kasrah+yā‟ mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis majīd ٍجُد

4. Dammah+wau mati, ditulis ū (garis di atas) 

 ditulis furūd فسوض

E. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fathah dan yā mati ditulis ai, contoh: 

 ditulis bainakum ثُْنٌ

2. Fathah dan wau mati ditulis au, contoh: 

 ditulis qaul قىه
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F. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan 

dengan Apostrof (ʻ) 

 ditulis aʻantum ااّزٌ

 ditulis uʻiddat اعد د

 ditulis laʻin syakartum ىئِ شنسرٌ

 

G. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah, contoh: 

 ditulis Al-Qurˈān اىقساُ

 ditulis Al-Qiyās اىقُبض

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan 

huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan 

huruf l (el)-nya, contoh: 

 ditulis Asy-Syams اىشَط

 ‟ditulis al-samā اىعَبء

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya, contoh: 

 ditulis Żawi al-furūd ذوي اىفسوض

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut, contoh: 

 ditulis Ahl as-Sunnāh أهو اىعْخ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Gagasan penting yang dicapai pada zaman modern adalah bahwa 

ajaran etika hukum Al-Qur‟an ditujukan kepada manusia di ruang dan waktu 

umat Islam Hijaz awal abad ke-7. Namun, ketika ajaran etika-hukum tersebut 

dihadapkan kepada generasi umat Islam sekarang yang konteks sosio-historis 

dan pengalaman yang mengitarinya jauh berbeda, beberapa pertimbangan 

musti diberikan. Diantara ayat etika hukum
1
, salah satunya adalah ayat tentang 

hukuman cambuk bagi pelaku zina (QS. Al-Nūr: 2).  

Ulama tafsir pada era pra-modern hingga modern kontemporer 

umumnya menafsirkan ayat ini sebagaimana bunyi teks ayat dan hadis. 

Mereka menggunakan manhaj penafsiran bi al-ma‟ṡūr. Merujuk pada 

riwayat–riwayat, untuk menentukan makna.
2
 Sebagian masyarakat  juga 

berpandangan secara tekstual ayat ini (hukam cambuk) bertentangan dengan 

                                                           
1
 Adapun ayat-ayat etika hukum yaitu ayat-ayat tentang iman kepada Tuhan, Nabi, 

kehidupan setelah kematian, warisan, jihad, hudud, larangan mencuri, berzina, perntah yang 

berhubungan dengan etika, dan hubungan antar agama dan pemerintahan. 

2
 Dalam hal ini salah satu contoh ulama yang menafsirkan al-Qur‟an dengan riwayat-

riwayat sebagai sumber penafsiran yang disandarkan pada pendapat dan pendangan para sahabat, 

tabi‟in, dan tabi‟ al-tabi‟in melalui hadis yang mereka riwayatkan (bi al-ma‟ṡūr) adalahat-Tabari. 

Lihat pada Muḥammad bin Jarir  al-Ṭabarī, Jāmi„ al-Bayān „an ta‟wīl āyi al-Qur‟an (Kairo: Dār 

Hijr Li al-Taba‟atu wa al-Nisyr wa al-Tauzi‟ wa  al-I‟lan, 20001) 
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hak asasi manusia (HAM), tidak manusiawi, tidak melindungi kalangan 

perempuan, sehingga perlu dikontekstualisasikan.
3
 Padahal perlu adanya 

sebuah cara pandang baru terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an yang bermuatan etika-

hukum. Dengan alasan bahwa ayat-ayat tersebut merupakan ayat yang paling 

banyak mengisi kehidupan sehari-hari umat Islam, dan ketika dihadapkan 

dengan realitas ayat ini membutuhkan reinterpretasi.
4
 

Adapun penafsiran mufasir era pra modern seperti Al-Ṭabarī dalam 

tafsirnya Jāmi„ al-Bayān „an ta‟wīl āyi al-Qur‟an menafsirkan QS. al-Nūr:2 

bahwa barang siapa yang berzina baik dari laki-laki maupun perempuan dan 

masing-masing dari keduanya merdeka, bujang, dan belum menikah maka 

cambuklah sebanyak 100 kali sebagai hukuman atas apa yang ia lakukan dan 

atas perbuatan maksiatnya kepada Allah. Menurutnya ayat ini hanya ditujukan 

kepada pezina laki-laki dan perempuan yang belum menikah.
5
 Sedangkan 

seseorang yang telah menikah melakukan zina maka harus di rajam dan ini 

                                                           
3
 Berdasarkan data dari organisasi HAM dan Oke Zone News, hukum cambuk sikapnya 

kejam dan menyiksa sehingga tergolong dalam pelanggaran Ham Asasi Manusia (HAM). 

Termasuk juga organisasi-organisai HAM di Indonesia seperti Kontras. Klaim ini sekilas memiliki 

dasar, pasal 28 (1) UUD 1945 menyebutkan kebebasan dari penyiksaan sebagai salah satu hak 

yang tidak boleh dikurangi dalam suatu keadaan apapun. Lebih lanjut indonesia telah meratifikasi 

Konvensi Menentag Penyikasaan atau Convention Againts Torture melalui UU No. 5 tahun 1998 

Ratifikasi CAT. Feroza, C. HAM dan Penerapan Sanksi Hukum Pidana Islam. Universitas 

Indonesia. 2007. Lihat juga pada Muslim Zainuddin, Problematika Hukum Cambuk Di Aceh, 

(Banda Aceh: Dinas Syariat Islam, 2011), hlm. 5, dan Okezone. (2011, June 25). Kontras: 

Hukuman Cambuk di Aceh Langgar HAM. OkezoneNews. Retrieved from 

http://news.okezone.com/read/2011/06/25/337/472648/kontras hukuman-cambuk-di-aceh-langgar-

ham. 

4
 Abdullah Saed, Reading the Qur‟an in The Twenty-First Century: A Contextualist 

Approach (New York: Routlegde, 2014), hlm. 1. 

5
 Muhammad bin Jarir at-Thabary, Jāmi„ al-Bayān „an ta‟wīl āyi al-Qur‟an, (Kairo: Dar 

Hijr Lit Taba‟atu wan Nisyr wat Tauzi‟ wal I‟lan, 2001), jilid 17, hlm. 139.  

http://news.okezone.com/read/2011/06/25/337/472648/kontras
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merupakan ketetapan Allah.
6
  Senada dengan hal ini Al-Qurtubi menjelaskan 

“ اُّ  خ  و  ٱ اٍّ ٱىصَّ ىصَّ ” Zina adalah nama kata yang digunakan untuk mengungkapkan 

hubungan seks yang terjadi antara seorang laki-laki dan perempuan di dalam 

bagian vagina tanpa ada ikatan pernikahan. Al-Qurthubi berpendapat bahwa 

perempuan maupun laki-laki yang berzina adalah dicambuk seratus kali. 

Sedangkan yang telah menikah dirajam.
7
  

Hampir serupa dengan Al-Jasas (w.370 H) dalam Ahkām Al-Qur‟ān, 

menurutnya sebagaimana pendapat kalangan salaf mengenai hādd, hādd pada 

awal Islam sebagaimana diterangkan dalam Q.S. Al-Nisā: 15-16 hādd bagi 

perempuan diasingkan, sedangkan laki-laki ditakzir. Kemudian dinasakh bagi 

orang bukan muḥṣan (QS. Al-Nūr:2) dengan dera atau cambuk sebanyak 

seratus kali sedangkan muḥṣan dirajam (dalam Hadis). Menurutnya hukuman 

tetap ditegakkan sebagaimana riwayat Abū Hurairah: ”Ketika salah satu umat 

telah berzina maka lakukan dera atasnya”
8
  

Tidak hanya ulama tafsir, empat imam mazhab juga menafsirkan hal 

yang senada. Salah satunya Imam Syafi‟i menafsirkan dalam kitabnya Tafsīr 

al-Imām al-Syāfi‟i bahwa hukuman bagi pezina yang telah menikah adalah 

                                                           
6
 Abū ja‟far Muḥammad bin Jarir al-Ṭabarī, Tafsir al-Ṭabarī, (Dār al-Ma‟rifah: Beirut, 

1992), hlm. 202.  

7
 Muḥammad bin Aḥmad Anṣārī al-Qurṭubī, Tafsīr al-Qurṭubī, jilid 6 (Dār Ihya Turāṡ al-

Arabī: Beirut, 1985), hlm. 107.  

8
 Abū Bakr Aḥmad bin Ali al-Rāzī al-Jaṣāṣ, Aḥkām al-Qur‟ān, (Beirut: Dār al-Kutub al-

„Ilmiyyah), hlm 333-342. 
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dirajam. Sedangkan hukuman bagi pezina yang belum menikah adalah didera 

100 kali dan diasingkan selama satu tahun.
9
  

Sama halnya dengan penafsiran ulama kontemporer mengenai QS. al-

Nūr:2. Muḥammad „Ali al-Ṣābūnī dalam tafsirnya Rawāi„ al-Bayān Tafsīr 

ayat al-Ahkām min Al-Qur‟ān menjelaskan bahwa surat al-Nūr ayat 2 

menjelaskan tentang hukum dan had terkait perbuatan zina yakni penerapan 

hukum cambuk. Menurutnya pelaku zina ghairu muh}s}an dicambuk sebanyak 

100 kali dan rajam bagi muh}s}an.
10

 Dalam kitabnya disebutkan bahwa zahirnya 

firman Allah  فبجيدوا adalah seruan yang diarahkan pada pemerintah, dalam hal 

ini para hakim, karena mengandung kemaslahatan sosial. Ayat ini 

menggunakan susunan kalimat „amm, sehingga berlaku semua zina.  

Namun terkait rajam yang tidak ada dalam nash Al-Qur‟an itu 

merupakan ketetapan dari Nabi yang disandarkan dari fi„liyyah beliau yang 

kemudian diteruskan oleh para sahabat.11 Ibnu „Āsyūr (w. 1393 H) dalam 

Tafsīr al-Tahri>r wa al-Tanwi>r penjelasan hukuman zina sebagaimana mufassir 

sebelumnya hanya terdapat perbedaan penafsiran dalam hal mekanisme. 

Yakni, dalam aplikasi beliau memaparkan  bahwa orang yang berwenang 

memberi hukuman yaitu „umara, hakim, dan tidak membantah „auliya. 

                                                           
9
 Aḥmad Mustafā al-Farrā, Tafsīr al-Imām al-syāfi‟i, (Jakarta: Almahirah, 2008), hlm. 

149-159 

10
 Muḥammad „Ali al-Ṣābūnī , Rawāi„ al-Bayān Tafsīr ayat al-Ahkām min Al-Qur‟ān, 

(Beirut: Dār al Qur‟ān al-Karīm, 1999), jld 2, hlm 2 

11
 Muḥammad „Ali al-Ṣābūnī , Rawa‟i Bayan Tafsīr…, hlm 23-24 
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Sehingga dapat dipahami bahwa mekanisme aplikasi bergantung pada yang 

bertanggung jawab atau berkuasa
12

 Demikian Quraish Shihab, memaknai ayat 

tersebut merupakan sanksi terhadap perzinahan yang dilakukan oleh mereka 

yang belum menikah yaitu dicambuk 100 kali. Adapun sanksi terhadap pezina 

yang telah menikah telah dijelaskan melalui sekian banyak hadis, yaitu hadis 

tentang rajam.
13

 

Sepanjang penafsiran era modern mayoritas mufasir melanjutkan 

tradisi penafsiran dalam bingkai penafsiran era pra-modern. Berdasarkan hasil 

pembacaan pada mufasir era pra modern hingga modern-kontemporer, ulama 

menafsirkan bahwa hukuman bagi pelaku zina masih dalam bentuk hukuman 

fisik, yakni pelaku zin dirajam bagi yang tekah menikah. Meski rajam tidak 

secara eksplisit disebutkan dalam Al-Qur‟an namun bagi mereka eksistensinya 

tetap dilaksanakan berdasarkan ucapan dan perbuatan di masa Nabi saw. Dan 

dicambuk bagi yang belum menikah.  

Para mufasir tersebut masih pada mengambil makna literalnya saja 

atau masih dengan metode bi al-ma‟ṡūr yang menggunakan ayat dan hadis 

sebagai sumber. Belum sampai pada pesan utama ayat. Mereka tidak 

membedakan antara pesan inti Al-Qur‟an dan pesan superfisial (bukan inti). 

                                                           
12

 Muḥammad al-Ṭahir ibnu „Āsyūr, al-Tahrīr wa al-Tanwīr (Tunisia: Dār Suhun 

linnasyri wa al-Tauzī‟, 1997) jlid 8, hlm. 154-147 

13
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm.  279-285 
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Oleh kemudian, Sahiron datang menawarkan teori ma„nā cum maghzā 
14

 

sebagai penyeimbang hermeneutik dalam arti bahwa ia memberi perhatian 

yang sama terhadap makna asal literal dan pesan utama (signifikansi: 

maghzā). Hal ini penting dilakukan karena menurutnya karena beberapa faktor 

diantaranya: (1) Perkembangan sains, teknologi dan humaniora; (2) dinamika 

masyarakat; dan (3) Perlunya perubahan pemikiran dan cara berfikir.
15

  

Sahiron Syamsuddin membagi tiga macam aliran tafsir Al-Qur‟an jika 

dipandang dari segi pemaknaan, yakni: 1) Aliran quasi-obyektivis tradisionalis 

2) Aliran subyektivis 3)  Aliran quasi-obyektivis progesif. Menurut Sahiron, 

tiga aliran tersebut masih terdapat kekurangan. Menurut Sahiron Syamsuddin 

Aliran quasi-obyektivis tradisionalis yaitu: Pertama, mereka tidak 

memperlihatkan kenyataan bahwa sebagian ketetapan hukum tersurat dalam 

Al-Qur‟an seperti hukum perbudakan yang masa sekarang kurang atau tidak 

lagi dapat diaplikasikan dalam kehidupan. Kedua, mereka tidak membedakan 

antara pesan inti Al-Qur‟an dan pesan bukan inti (superfisial).  

Ketiga, pandangan ini tidak memberikan peran akal yang signifikan. 

Keempat, mereka yang memiliki pandangan tidak tertarik untuk melakukan 

pembaharuan pemahaman terhadap Al-Qur‟an untuk mencoba menjawab 

tantangan-tantangan modern dengan cara mempertimbangkan adanya 

                                                           
14

 Pendekatan „ma„nā-cum-maghzā adalah pendekatan dimana seseorang berusaha 

menangkap makna historis/asal (ma„nā) sebuah teks, yakni makna yang dipahami oleh pengarang 

dan atau audiens pertama, dan kemudian mengembangkan signifikansi teks tersebut (maghzā) 

untuk situasi kekinian (waktu dan atau tempat 

15
 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur‟an,  (Yogyakarta: 

Pesantren Nawesea Press, 2017),  hlm. 139-143. 



7 
 

perbedaan yang sangat mencolok antara situasi pada saat diturunkannya 

wahyu dan situasi yang ada saat ini.
16

  

Sementara aliran subyektivis cenderung menafsirkan Al-Qur‟an sesuai 

dengan kemauan pembaca. Padahal tugas pertama seorang penafsir adalah 

membiarkan teks tersebut berbicara dan menyampaikan pesan tertentu bukan 

sebaliknya. Akseptabilitas pandangan quasi-obyektivis progresif terletak pada 

apa yang disebut “keseimbangan hermeneutik”. Namun kelompok quasi-

obyektivis progresif tidak memberikan keterangan secara panjang lebar 

mengenai signifikansi.  

Lebih jauh, Sahiron Syamsuddin memberi perhatian yang mendalam 

dan memberi klasifikasi terhadap “signifikansi”. Dari penjelasan dan 

pembagian signifikansinya dapat diketahui bahwa sesuatu yang dinamis dari 

penafsiran bukan terletak pada makna literal teks tetapi pada pemaknaan 

terhadap pesan utama/signifikansi teks, karena makna literal adalah obyektif, 

monistik (satu), dan historis-statis. Sementara pemaknaan terhadap 

signifikansi teks bersifat subyektif, plural, dan historis-dinamis sepanjang 

peradaban manusia. Pendapat tersebut merupakan gabungan antara 

obyektivitas dan subyektivitas dalam penafsiran antara wawasan teks dan dan 

wawasan penafsir, antara masa lalu dan masa sekarang, dan terakhir antara 

aspek ilahi dan aspek manusiawi. Maka dengan pembacaan yang didasarkan 

                                                           
16

 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur‟an,  (Yogyakarta: 

Pesantren Nawesea Press, 2017),  hlm. 54-55 



8 
 

pada perhatian yang sama terhadap makna dan signifikansi (ma„nā cum 

maghzā ) terletak balance hermeneutik (hermeneutik yang seimbang).
17

    

Penelitian mengenai pada upaya reiterpretasi memang telah dilakukan 

oleh Abdullah Saed
18

, Fazlul Rahman
19

, Amina Wadud
20

, Jasser Auda
21

 dan 

lainnya. Namun, dari penelitian tersebut umumnya berbicara pada bentuk 

langkah-langkah metode penafsiran dan hasil yang ditawarkan lebih jauh 

belum melihat pada maghzā atau pesan utama ayat secara detail. Oleh 

karenanya penulis tertarik untuk mengkaji ulang atau mereinterpretasi QS. Al-

Nūr ayat 2 yang pada ayat tersebut oleh para ulama terjadi perdebatan. Ayat 

tersebut juga dinilai oleh Sahiron Syamsuddin perlu dan membutuhkan 

reaktualisasi dan kontekstualisasi, sebab ayat tersebut memiliki kaitan erat 

dengan aspek budaya Arab dan situasi serta kondisi yang ada saat itu.
22

 

Penulis akan menggali makna dan signifikansi historis kemudian 

mengembangkan signifikansi historis tersebut menjadi signifikansi dinamis 

(signifikansi kekinian dan kedisinian) dengan menggunakan seperangkat 

pendekatan ma‟nā cum maghzā yang ditawarkan oleh Sahiron Syamsuddin. 

                                                           
17

 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur‟an..., hlm 141. 
18

 Abdullah Saed, Reading the Qur‟an in The Twenty-First Century: A Contextualist 

Approach (New York: Routlegde, 2014), 

19
 Fazlul Rahman, Islam and Modernity:Transformation of an Intellectual Tradition. 

Chicago: The University of Chicago Press, 1982.  

20
 Amina Wadud Muhsin, Qur‟an and Women: Rereading The Sacred Text From A 

Woman‟s Perspective, (Newyork: Oxford University Press, 1999). 

21
 Jaser Auda, Al-Maqasid, (Yogyakarta: Suka Press Uin Suka, 2013), hlm. 51-53 

22
 Sahiron Syamsuddin,, Pendekatan Ma„nā cum Maghzā atas Al-Qur‟an dan Hadis 

Menjawab Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer, (Yogyakarta: Lembaga Ladang 

Kata, 2020), hlm. 8.  
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Pendekatan ini merupakan bentuk penyederhanaan dan pengembangan dari 

aliran quasi-obyektivis progresif yang diusung Fazlul Rahman, Nasr Hamid, 

Abdullah Saed dan Muhammad Talibi. 

B. Rumusan Masalah   

1. Bagaimana reaktualisasi ayat jild dalam Al-Qur‟an dengan pendekatan 

ma‟nā cum maghzā? 

2. Bagaimana implikasi penafsiran dengan pendekatan ma‟nā cum maghzā 

dalam konteks kekinian? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Memahami reakktualisasi ayat dalam Al-Qur‟an dengan pendekatan 

ma‟nā cum maghzā. 

2. Memahami implikasi penafsiran dengan pendekatan ma‟nā cum maghzā 

dalam konteks kekinian. 

D. Telaah Pustaka  

Terdapat penelitian yang berkaitan dengan upaya penafsiran 

kontekstual atau hermeneutik. Diantaranya: Abdullah Saed menawarkan 

model interpretasi yakni meaning is interactive maksudnya adalah 

meletakkan Al-Qur‟an dalam konteksnya kemudian menafsirkannya secara 

kontruktif. Model penafsiran ini secara ringkas dibagi menjadi empat tahap:
23

 

Tahap pertama, perjumpaan. Tahap kedua, perhatian dipusatkan kepada apa 

yang dikatakan teks tentang dirinya sendiri tanpa menghubungkannya 

                                                           
23

Abdullah Saed, Reading the Qur‟an in The Twenty-First Century: A Contextualist 

Approach...,  hlm 151. 



10 
 

terlebih dahulu dengan komunitas penerima pertama, masyarakat masa kini 

melalui beberapa aspek teks seperti: linguistik dan sastrawi.  

Tahap ketiga, mengaitkan teks dengan konteks sosio-historis masa 

pewahyuan meliputi analisis kontekstual, menemukan hakikat pesan yang 

disampaikan oleh ayat yang sedang ditafsirkan, eksplorasi pokok pesan dan 

spesifik. Mengaitkan dengan tujuan dan perhatian yang lebih luas dalam Al-

Qur‟an, lalu mengevaluasi ayat tersebut dengan konteks penerima pertama. 

Tahap keempat, yakni menghubungkan teks dengan konteks saat ini meliputi 

penentuan persoalan kebutuhan pada masa kini, eksplorasi konteks sosial, 

politik, ekonomi, dan budaya yang sesuai dengan teks yang ditafsirkan. Poin-

poin tahap keempat akan menghantarkan penafsir pada pengaplikasian pesan 

ayat yang ditafsirkan dalam konteks masa kini dan memungkinkan aplikasi 

yang lebih luas lagi dalam dunia kontemporer. 
24

 

Kemudian tulisan Fazlul Rahman. Tawaran metodenya adalah gerakan 

ganda (double movement) yakni sebuah upaya mendialogkan masa kini 

dengan masa lalu (Al-Qur‟an dan latar sosio-kulturalnya). Upaya ini 

dilakukan dengan tiga tahap, yaitu: (1) Mengkaji teks dan konteks turunnya 

Al-Qur‟an secara komprehensif dan sistematis. (2) Memahami realitas 

sekarang secara sistematis dan komprehensif. (3) Mendialogkan antara masa 

lalu dengan masa sekarang serta mentransformasikan nilai-nilai “ideal moral” 

                                                           
24

 Abdullah Saed, Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran Kontektualis atas al-

Qur‟an, (Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2016). Lihat juga pada Abdullah Saed, Reading the 

Qur‟an in The Twenty-First Century: A Contextualist Approach...,  hlm 151. 
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Al-Qur‟an dalam konteks kekinian.
25

 Fazlul Rahman berpandangan bahwa 

semua ayat-ayat Al-Qur‟an sebagaimana ketika ayat-ayat itu diwahyukan 

pada waktu tertentu dalam sejarah beserta keadaan yang umum maupun 

khusus yang melingkupinya. Namun demikian, bukan berarti pesan Al-

Qur‟an kemudian dibatasi oleh waktu dan keadaan yang bersifat historis. 

Justru ia memiliki sesuatu weltanschauung yang disebut sengan ideal moral
26

 

Amina Wadud menawarkan model hermeneutik. Hermeneutik selalu 

berhubungan dengan tiga aspek, yaitu: 1) Dalam konteks apa teks itu ditulis, 2). 

Bagaimana komposisi tata bahasa teks tersebut. Bagaimana pengungkapannya. 

3). Bagaimana keseluruhan teks, Weltanchaungnya atau pandangan hidupnya. 

Sebagai langkah teknis ketika menafsirkan ayat Al-Qur‟an ketiga prinsip 

tersebut dapat dielaborasi lebih lanjut sebagai berikut, uakni setiap ayat yang 

hendak ditafsirkan dianalisis 1) dalam konteksnya, 2). Dalam konteks 

pembahasan topik yang sama dalam Al-Qur‟an, 3). Menyangkut persoalan 

bahasa yangsama dan struktur sintaksis yang digunakan di seluruh bagian Al-

Qur‟an. 4. Menyangkut sikap benar-benar meyakini prinsip-prinsip Al-Qur‟an, 

5). Dalam konteks Al-Qur‟an sebagai Weltanschauung atau pandangan hidup.
27

  

                                                           
25

 Yayan RahtikaWati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir al-Qur‟an Strukturalisme, 

Semantik, Semiotik, & Hermeneutik, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), hlm. 472. 

26
 Lihat pada Fazlul Rahman, Islam and Modernity:Transformation of an Intellectual 

Tradition. Chicago: The University of Chicago Press, 1982. Juga pada Mustaqim, Dinamika 

Sejarah Tafsir al-Qur‟an, (Yogyakarta: Adab Press, 2014), hlm. 176. 

27
 Amina Wadud Muhsin, Qur‟an and Women: Rereading The Sacred Text From A 

Woman‟s Perspective, (Newyork: Oxford University Press, 1999). hlm..., 3.  
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Ridha Hayati, Ayat-Ayat Al-Qur‟an Tentang Cambuk (Tafsir 

Tarjuman al-Mustafid Karya Abdurrauf al-Jawi al-Fansuri dan Al-Nūr Karya 

Hasbi Ashiddieqy. Suhuf Vol 12, No 1, Juni 2019 111-130. Kajian ini 

memfokuskan pada tafsir ayat-ayat Al-Qur‟an tentang cambuk menurut dua 

mufasir Aceh, yaitu Abdurrauf dalam tafsir Tarjuman al-Mustafid dan Hasbi 

dalam tafsir al-Nūr. Melalui pendekatan hermeneutika Gadamer, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penafsiran Abdurrauf dan Hasbi masing-

masing diwarnai oleh kondisi sosial masyarakat yang mengitarinya. 

Abdurrauf menggunakan istilah dera dalam menafsirkan kata jild yang dera 

tersebut merupakan bahasa Melayu. Sedangkan Hasbi menggunakan kata 

cambuk. Selain itu menurut Abdurrauf hukuman bagi pezina yang berstatus 

budak adalah setengah dari perempuan merdeka, yakni dicambuk 50 kali dan 

diasingkan selama setengah tahun. Hal ini terdapat keterpengaruhan 

Abdurrauf oleh sosial masyarakat Aceh yang ketika itu jika seseorang 

melakukan kejahatan dibuang ke pulau weh.
28

  

Sementara penelitian terkait hukuman terhadap pelaku zina, 

diantaranya: penelitian yang dilakukan oleh Moh Syafa, Zina dalam 

perspektif Al-Qur‟an, tesis, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2017. Metode 

yang digunakan adalah metode induksi, deduksi, komparatif, dan analisis. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa zina menurut Al-Qur‟an adalah 

hubungan kawin yang dilakukan oleh seorang pria dengna seorang wanita di 

                                                           
28

 Ridha Hayati. “Penafsiran Ayat-Ayat al-Qur‟an Tentang Cambuk (Tafsir Tarjuman al-

Mustafid Karya Abdurrauf al-Jawi al-Fansuri dan An-Nur Karya Hasbi Ashiddieqy”. Jurnal Suhuf 

Vol 12, No 1, Juni 2019 111-130.  
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luar permikahan baik pria ataupun wanita itu pernah melakukan hubungan 

yang sah atau belum di luar ikatan perkawinan yang sah dan bukan karena 

sebab kekeliruan. Selain itu zina juga dapat mengakibatkan terjangkitnya 

penyakit kelamin atau ketidak jelasan terhadap keturunan.  

Beberapa hasil penelitian yang bertalian dengan dikursus hukum 

cambuk adalah penelitian yang dilakukan oleh Madiasa Ablisar, “Relevansi 

Hukuman Cambuk Sebagai Salah Satu Bentuk Pemidanaan dalam 

Pembaharuan Hukum Pidana”. Penelitian ini membahas bagaimana 

pelaksanaan hukuman cambuk dan relevansinya. Penjelasan Madiasa bahwa 

hukum cambuk di Aceh berbeda dengan negara Malaysia yang dilaksanakan 

dalam gedung tertutup serta tidak disaksikan oleh banyak orang. 

Pemberlakuan hukum cambuk di Aceh sebagai upaya memberi kesadaran dan 

sekaligus peringatan bagi yang melanggar Qanun Aceh.  

Cut Maya Aprita Sari, Pro dan kontra Implementasi Qanun Syariat 

Islam di Aceh, Universitas Syiah Kuala. Implementasi Qanun terdapat 2 

permasalahan yaitu  dari lingkungan sosial masyarakat dan impelementor 

Qanun. Lingungan sosial masyarakat menyatakan penolakannya terhadap 

materi Qanun yang isinya tidak komprehensif. Qanun dinilai hanya berfokus 

seputar hal individu seperti larangan mencuri, berzina, berjudi atau khamar. 

Dianggap Qanun ini sering kali menyelesaikan permasalahan masyarakat. 

Sedangkan dari implementor dianggap mereka tidak bersikap adil dan 

berkesan dikriminatif. Hal ini dapat dilihat pada golingan elit yang 
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melakukan korupsi. Penerapan menjadi tidak jelas bahkan hukumannya tidak 

tercantum di dalam Qanun (tidak ada Qanun yang mengatur tentang tindakan 

korupsi). Lebih ringkasnya bahwa terjadi diskriminasi terhadap 

penerapannya, dan penerapannya belum cukup baik. 

Fajri Matahati Muḥammadin dkk, Lashing In Qanun Aceh and the 

Convention Against Torture and Law (Universitas Sains Islam Malaysia), 

Vol. 7, No. 1, 2019. Penelitian ini mengamati hukum cambuk yang 

diterapkan melalui Qanun Aceh serta mengkaji konsep penyiksaan dan 

perlakuan tidak manusiawi dalam hukum internasional. Penelitian ini 

membuktikan bahwa klaim yang mengatakan hukum cambuk merupakan 

penyiksaan adalah tidak berdasar. Keparahan rasa sakit yang diisyaratkan 

tidak bisa terpenuhi. Tren hukum internasional dan HAM nampaknya 

bergerak ke suatu arah yang dapat diprediksi. Belum ada komentar spesifik 

terhadap Qanun Aceh dalam soft law. Akan tetapi insrument yang ada 

mengisyaratkan bahwa komentar PBB tidak mungkin positif. PBB 

mengklaim iniversalitas tetapi tampaknya universal versi mereka hanya 

melibatkan “geng elit”. 
29

 

Nasrullah, Hukum Syariah di Aceh, Fleksibelitas dan Moderasi dalam 

Kehidupan Sosial Keagamaan , Jurnal At-Tafkir 10 (2), 1-18, 2017.
30
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  Fajri Matahati Muhammadin dkk, Lashing In Qanun Aceh and the Convention Against 

Torture and Law (Universitas Sains Islam Malaysia), Vol. 7, No. 1, 2019.  

30
 Nasrullah, Hukum Syariah di Aceh, Fleksibelitas dan Moderasi dalam Kehidupan Sosial 

Keagamaan , Jurnal At-Tafkir 10 (2), 1-18, 2017. 
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Penerapan hukum cambuk di Aceh terdapat acuan landasan normatif. Dalam 

Al-Qur‟an disebutkan beberapa kata syariah diantaranya dalam Q.s al-Syura: 

13 dan Q.s al-Jatsiyah:18. Eksperimentasi syariat Islam di Aceh memberikan 

gambaran tentang apa yang disebut dengan hukum syariat “simbolik”. Bahwa 

yang menjadi ukuran dalam pemberlakuan hukum syariat di Aceh adalah 

doktrin-doktrin sekunder dalam teks. Dilihat dari segi keilmuan, pidana 

cambuk sebagai bentuk kontribusi hukum Islam dalam pembaharuan hukum 

pidana di Indonesia. 
31

  

Kemudian penelitian oleh Syerli Herdiyanti, skripsinya yang berjudul 

“Penerapan Sanksi Pidana Cambuk Terhadap Pelanggaran Qanun di Bidang 

Maisir (Studi Kasus di Kota Banda Aceh)”. Hasil penelitian ini mengatakan 

bahwa pelaku maisir tahun 2001 hingga 2004 mengalami peningkatan. 

Tercatat di tahun 2011 terdapat 30 kasus, 2012 40 kasus, 2013 45 kasus, dan 

2014 65 kasus. Berdasarkan data tersebut dapat diidentifikasi bahwa 

penerapan hukum cambuk di bidang maisir belum berjalan secara efektif. 

Husaini “Cambuk Sebagai Hukuman (Studi Komparatif antara Qanun 

Aceh dan Hukum Adat Aceh)”.
 
 Dalam penelitiannya ia menjelaskan tentang 

adanya perbedaan pelaksanaan hukum cambuk di provinsi Aceh jika dilihat 

dari segi Qanun Aceh dan hukum adat Aceh. Perbedaan yang signifikan 

terlihat pada pelaksanaannya di tengah-tengah masyarakat mengenai 

banyaknya jumlah cambukan. Dalam hukum adat Aceh jika terjadi 

                                                           
31

 Dwiyana Achmad Hartanto, Kontribusi Hukum Islam dalam Pembaharuan Hukum 

Pidana di Indonesia (Studi Pidana Cambuk di Naggroe Aceh Darussalam), Vol. 1, No 2, 2016. 
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pelanggaran syari‟at Islam maka pelanggaran tersebut akan diselesaikan 

melalui hukum adat setempat dengan mengadakan musyawarah. Adapun 

bentuk sanksi yang diberikan adalah membayar denda sebesar 10.000.000 

dan dicambuk hanya dengan 5 kali cambukan. Sebelum  hukuman cambuk 

berlangsung terlebih dahulu pelanggar disiram dengan air kotor.  

Dari penelitian sebelumnya menggambarkan bahwa penelitian tentang 

hukuman bagi pelaku zina masih terbuka lebar. Penelitian mengenai upaya 

penafsiran kontekstual memang telah dilakukan oleh Abdullah Saed, Fazlul 

Rahman, Amina Wadud, Sahiron Syamsuddin, Jasser Auda dan lainnya. Dari 

penelitian tersebut hanya berbicara pada bentuk metode dan beberapa aplikasi 

contoh penafsiran, dan belum penulis temui reinterpretasi terhadap ayat jild. 

Lebih jauh belum ditemukan penelitian dengan ayat jild menggunakan 

pendekatan ma„nā cum maghzā yang ditawarkan oleh Sahiron Syamsuddin, 

yang bertujuan menemukan makna orisinal dan signifikansi ayat.  

E. Kerangka Teori 

Sebuah teori merupakan bagian penting dalam penelitian, ia 

merupakan asumsi, konstruk, definisi dan proporsi untuk menerangkan suatu 

fenomena secara runtut dan sistematis dengan cara merumuskan hubungan 

antar konsep.
32

  

                                                           
32

 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogjakarta: Pustaka an-Nur), hlm. 37.  
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Pada penelitian ini penulis akan menggunakan teori ma„nā-cum-

maghzā yang dilahirkan oleh Sahiron Syamsuddin. Adapun teori ini tergolong 

dari kajian hermeneutik. Menurut Sahiron Syamsuddin hermeneutik adalah 

sebuah seni praktis, yakni techne yang digunakan dalam hal-hal seperti 

berceramah, menafsirkan bahasa-bahasa lain, menerangkan dan menjelaskan 

teks-teks dan sebagai dasar dari semua ini (ia merupakan) seni memahami, 

sebuah seni yang secara khusus dibutuhkan ketika makna sesuatu (teks) itu 

tidak jelas.
33

 

Ma‘nā-Cum-Maghzā Approach 

Proses kontekstualisasi melibatkan dua kunci utama: pertama 

mengidentifikasi pesan-pesan dasar yang muncul dari Al-Qur‟an dari 

proses penafsirannya kemuidan mengaplikasikan pesan tersebut ke 

konteks-konteks lain sesudahnya. Salah satu tugas utama penafsir Al-

Qur‟an secara kontekstual adalah menggeluti sejarah dan tradisi teks 

dalam rangka membangun konteks turunnya Al-Qur‟an. Kedua, pesan-

pesan tersebut kemudian diterjemahkan ke konteks saat ini sembari tetap 

memperhatikan relevansi pesan yang muncul dalam jarak rentan waktu 

1.400 tahun lalu.
34

      

                                                           
33

 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur‟an, (Yogyakarta, 

Pesantren Nawesea Press, 2009), hlm.7 

34
 Abdullah Saed, Al-Qur‟an Abad 21: Tafsir Kontekstual, terj. Ervan nurtawab, 

(Bandung: Mizan, 2016), hlm. 101-106 



18 
 

Apapun model tentang bagaimana Al-Qur‟an diwahyunkan ke hati 

Nabi, yang melafalkannya dalam sebuah konteks. Tuhan yang 

mewahyukan ke hati Nabi dan Nabi yang mengomunikasikannya kepada 

para pendengarnya. Dengan itu Al-Qur‟an memasuki ranah sejarah.
35

 

Sahiron Syamsuddin menawarkan model interpretasi Pendekatan ‘ma„nā-

cum-maghzā‟ yaitu pendekatan dimana seseorang berusaha menangkap 

makna historis/asal (ma„nā) sebuah teks, yakni makna yang dipahami oleh 

pengarang dan atau audiens pertama, dan kemudian mengembangkan 

signifikansi teks tersebut (maghzā) untuk situasi kontemporer atau 

kekinian (waktu dan atau tempat). Terdapat istilah lain yang substansi 

metodisnya hampir serupa dengan pendekatan ini yaitu Fazlur Rahman, 

menyebutnya pendekatan double movement'. Selain itu Abdullah Saed 

dengan pendekatan kontekstualnya yakni meaning is interactive 

maksudnya adalah meletakkan Al-Qur‟an dalam konteksnya kemudian 

menafsirkannya secara kontruktif. Ia membagi model penafsiran ini secara 

ringkas dibagi menjadi empat tahap:
36

  

Asumsi dari pendekatan ma„nā cum maghzā  ini adalah bahwa 

setiap teks, termasuk teks Al-Qur‟an, untuk pertama kalinya memiliki 

makna historis yang khusus untuk konteksnya. Ini hasil dari fakta bahwa 

Al-Quran diturunkan kepada Nabi Muḥammad dalam situasi yang terikat 

                                                           
35

 Abdullah Saed, Al-Qur‟an Abad 21: Tafsir Kontekstual,..., hlm.108 

36
Abdullah Saed, Reading the Qur‟an in The Twenty-First Century: A Contextualist 

Approach...,  hlm 151. 
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secara budaya. Makna teks Al-Qur‟an tertentu menjadi universal melalui 

proses penafsiran lebih lanjut. Atas dasar ini, untuk memahami makna 

aslinya, sangat penting bagi seorang penerjemah untuk memperhatikan 

tidak hanya pada tekstualitas teks tetapi juga konteks historisnya.
37

 

Adapun langkah-langkah metodis konkretnya secara garis besar 

adalah sebagai berikut. Pertama, Analisa yang cermat atas bahasa Arab Al-

Qur‟an: Bahasa Arab abad ke 7 M./1 H. Kedua, Intratekstualitas yaitu 

penafsiran dengan merujuk pada Al-Qur‟an sendiri dengan tetap 

memperhatikan konteks tekstual masing-masing (munāsabāt). Ketiga, 

Intertekstualitas yaitu penafsiran dengan membandingkan dengan teks-teks 

di luar Al-Qur‟an, seperti Hadis Nabi dan teks lainnya. Keempat, 

Memperhatikan konteks sejarah: Mikro (sabāb al-nuzūl) dan Makro 

(situasi bangsa Arab dan sekitarnya). Kelima, menagkap maqṣad 

(maqāṣid) Al-Qur‟an ketika diturunkan.
38

 

Dalam hal ini, analisis bahasa Al-Qur‟an berdasarkan bahasa Arab 

pada abad ke-7/1 adalah upaya wajib. Proses ini didasarkan pada 

kenyataan bahwa dalam setiap bahasa ada aspek sinkronis dan diakronis. 

Aspek sinkronis adalah aspek linguistik yang tidak berubah sama sekali, 

sedangkan aspek diakronis adalah aspek yang berubah dari waktu ke 

waktu. Untuk mencegah dari kesalahpahaman teks, seseorang harus 

                                                           
37

 Sahiron Syamsuddin, International Conference on Qur‟an and Hadits Studies, Atlantik, 
2017, jurnal atlantik.  

38
 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur‟an..., hlm. 141. 
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menyadari perkembangan makna kata, idiom, frasa, dan struktur. 

Misalnya, kata Arab ikhlas yang pada dasarnya berarti keadaan membuat 

sesuatu yang murni tunduk pada pengembangan. Dalam tradisi pra-Islam, 

kata tersebut merujuk pada tindakan membuat sesuatu yang murni dalam 

konteks sekuler.  

F. Metode Penelitian 

Sebuah penelitian tentu memerlukan suatu metode, agar penelitian 

dapat terlaksana dengan baik dan sistematis, sehingga maksud yang akan 

dicapai dapat diperoleh secara optimal dan sampai pada kesimpulan. 

1. Jenis penelitian  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Jenis penelitian library 

reseach, yaitu memperoleh data dengan menggunakan literatur pustaka 

yang didasarkan pada data tertulis yang berbentuk jurnal, buku, artikel 

yang sesuai dengan objek tema yang dikaji. Adapun sifat penelitian ini 

adalah besifat kualitatif, yaitu berdasar pada kualitas data yang telah 

diuraikan dan dianalisis secara sistematis.  

2. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data adalah metode atau cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian, 

agar penelitian dapat terlaksana dengan baik.
39

 Sesuai jenis penelitiannya, 

                                                           
39

 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1995), hlm. 
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maka sumber data dari penelitian ini adalah menggunakan sumber primer 

yaitu kitab-kitab tafsir era pra modern hingga kontemporer, kitab atau 

kamus Arab seperti Lisān al-„Arabī dan kamus Arab lainnya. Al-Qur‟an 

juga merupakan data primer yang penulis gunakan sebagai titik awal 

dalam mencari kata jild dalam Al-Qur‟an. 

Demi memperoleh kelengkapan dan kesempurnaan penelitian ini 

sumber data sekunder juga diperlukan. Adapun sumber data sekunder 

dalam penelitian ini meliputi berbagai literatur yang berhubungan dengan 

pokok permasalahan yang ada dalam penelitian ini seperti kitab kitab tafsir 

pendukung, buku-buku  ilmiah, jurnal, skripsi, artikel, dan berbagai 

literatur lainnya yang berkesinambungan dengan penelitian ini.  

3. Analisis data 

Adapun metode yang digunakan dalam menganalisa data pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

Data yang diperoleh menggunakan metode deskriptif-analitik yaitu 

metode pembahasan dengan cara memaparkan permasalahan dengan 

analisa serta memberikan penjelasan secara mendalam terkait sebuah data. 

Penelitian tidak hanya sebatas pada pengumpulan data, namun meliputi 

analis dan interpretasi data.
40

 Dalam penelitian ini penulis memaparkan 

hal-hal yang berkaitan dengan QS. al-Nūr:2 baik dari aspek Asbabun 

                                                           
40

 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode dan Teknik 

(Bandung: Transito, 1980), hlm. 45. 
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Nuzul, geografis, sosio-historis, politik. Setelah data-data tersebut 

ditemukan selanjutnya, data tersebut akan penulis analisis dengan tahapan-

tahapan pendekatan ma„nā cum maghzā  untuk menemukan makna literal 

(makna asal) hingga pesan utama (maghzā/signifikansi) ayat.   

G. Sistematika Penulisan 

Agar pembahasan penelitian ini mudah sistematis dan mudah di 

pahami, maka penulis membaginya ke dalam bab-bab dan sub bab. Secara 

garis besar sistematika pembahasan terdiri dari lima bab. 

Bab Pertama merupakan pendahuluan, yang didalamnya akan 

memaparkan latar belakang masalah. Dari latar belakang masalah akan 

dilakukan pembatasan terhadap persoalan yang akan diteliti dan kemudian 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan. Selanjutnya adalah memaparkan tujuan 

penelitian dan kegunaan penelitian untuk mengetahui pentingnya sebuah 

penelitian serta kejelasan suatu permasalahan dan maksud dari suatu peneliti 

itu sendiri. Kemudian akan diikuti dengan telaah pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.   

Bab Kedua, akan memaparkan tentang Ayat jild dalam Al-Qur‟an, jild 

menurut ulama tafsir, dan praktik jild. Mengetahui jild dalam Al-Qur‟an untuk 

mendapatkan derivasi kata jild sendiri dalam Al-Qur‟an. Penjelasan ini 

dilakukan agar mudah memahami konteks dan makna jild. 

Bab Ketiga akan dijelaskan tentang biografi Sahiron Syamsuddin dan 

pendekatan ma„nā-cum-maghzā. Pada pembahasan pendekatan ma„nā-cum-
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maghzā akan dipaparkan langkah-langkah metodisnya  agar penelitian lebih 

terarah. 

Bab Keempat adalah analisis. Penulis akan mengaplikasikan serta 

menganalisis ayat jild dengan pendekatan ma„nā cum maghzā. Hal ini agar 

diperoleh Makna hisoris (al-ma„nā al-tārikhī ), signifikansi fenomenal historis 

(al-maghā al-tārīkhī) dan sugnifikansi fenomenal dinamis (al-maghzā al-

mutaharrik) 

Bab Keempat, menemukan maghza atau makna utama ayat dan 

implikasi penafsiran pada konteks Indonesia. 

Bab Kelima, merupakan bab terakhir dari penelitian. Bab ini memuat 

kesimpulan atas jawaban dari pertanyaan penelitian mencakup saran dan 

masukan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan paparan di atas, kiranya terdapat tiga kesimpulan yaitu: 

1. Makna historis (al-ma‟nā al-tārīkhī) jild adalah bentuk hukuman badan 

dan bentuk-bentuk lain dari hukuman fisik telah diterima sebagai bentuk 

hukuman di Arab abad ke-7 M. Sistem hukuman tersebut telah menjadi 

bagian dari keseharian maupun budaya pada masa itu. Dapat dilacak 

bahwa penggunaan cambuk dalam sejarah keberagamaan manusia 

mencakup tiga aspek: asketisme (bentuk mencambuk diri sendiri untuk 

menunjukkan perilaku penebusan kesalahan), hukuman, dan pertunjukan. 

Adapun signifikansi fenomenal historis (al-maghā al-tārīkhī) yaitu: 

Pertama,  menjaga kehormatan. Kedua, bentuk keringanan hukum. Ketiga, 

memberi efek jera/taubat. Keempat, menghapus penindasan. Kelima, 

berhati-hati dalam menjatuhkan hukum. Keenam anjuran menutup aib. 

2. Signifikansi fenomenal dinamis (al-maghā al-mutaharrik) adalah bahwa 

jild dalam QS. Al-Nūr: 2 masuk dalam kategori nilai implementasional. 

Nilai implemetasi ini adalah ukuran-ukuran atau langkah spesifik yang 

digunakan untuk mempraktikkan nilai-nilai perlindungan masyarakat. 

Ukuran yang tertera dalam QS. Al-Nūr: 2 adalah hukum cambuk 100 kali 

bagi yang berzina. Ayat ini berbicara tentang mekanisme bagaimana 

menyelesaikan persoalan di masyarakat. Tujuan dari QS. Al-Nūr: 2 adalah 
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penataan moral di mana tujuan ayat ini adalah tidak hanya sekedar hifẓu 

nasl (agar melaksanakan pernikahan yang sah sehingga menghasilkan 

keturunan yang baik-baik), tetapi juga hifẓu nafs (penjagaan jiwa), sebuah 

perlindungan dalam masyarakat agar tidak mudah menjatuhkan hukuman-

dalam upaya mencegah tindak kejahatan (zina)-. Jadi ketika hal tersebut 

merupakan sebuah bentuk pencegahan maka ukuran tersebut bisa diganti 

dengan ukuran yang lain (fisik maupun non fisik).  

3. Upaya pemberian efek jera untuk konteks sekarang penulis menawarkan 

pendekatan tambahan selain dari aspek hukum. Penulis memandang 

sebuah keefektifan adalah ketika sesuatu tersebut tidak diulangi kembali. 

Hemat penulis, perlu kiranya mencoba masuk dalam pendekatan 

keagamaan. Menghadirkan lembaga keagamaan khusus yang menangani 

hal ini yang di dalamnya dapat berupa kajian atau bimbingan keislaman 

mencakup ketauhidan, moral dan lainnya bagi pelaku kejahatan. Dengan 

adanya nilai-nilai ketuhanan serta nilai-nilai moral dalam diri, seseorang 

dirasa akan berfikir ulang atau mengurungkan niat ketika hendak 

melakukan tindak kejahatan atau tindakan yang dilarang. 
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B. Saran 

Penelitian yang dilakukan penulis hanya bagian kecil dari bagian-bagian 

lain yang bisa dijadikan objek penelitian yang terdapat dalam pendekatan 

ma'nā-cum-maghzā. Bagaimana pun yang dilakukan penulis sangat 

terbatas pada tema, atau persoalan tertentu. Di luar ini tentunya masih 

banyak topik yang bisa dijadikan objek kajian baik pendekatan ma'nā-

cum-maghzā atas ayat atau pun hadis Nabi, dengan tema-tema kekinian. 

Seperti contohnya mengangkat ayat atau hadis tentang “wabah penyakit 

pada masa Nabi atau sahabat” sebagaimana hal ini berkenaan dengan 

wabah penyakit yang sedang melanda negara tercinta kita, Indonesia yaitu 

wabah “virus corona”.  
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